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ABSTRAK

Respons pemaknaan pemikir kontemporer Indonesia mempunyai
kecenderungan yang berbeda dalam memaknai narasi ayat-ayat
kebangsaan. Respons mereka terhadap Q.S ali-Imran [3]:64, Q.S al-
Bagarah [2]:208, Q.S al-Baqarah [2]:62 dan Q.S al-Maidah [5]:69
menghasilkan produksi pemaknaan yang progresif bahkan kontroversial.
Beragam pemaknaan yang mereka hasilkan mempunyai perbedaan
dengan muatan struktur ayat. Sehingga, mekanisme pragamtis terhadap
kontruksi makna yang dihasilkan pemikir kontemporer Indonesia
menjadikan al-Qur’an berelevansi dengan kebutuhan masyarakat
kontemporer yang berkembang.

Penelitian ini berusaha untuk melihat model penerimaan pemikir
Kontemporer Indonesia terhadap narasi ayat-ayat kebangsaan dalam al-
Qur’an. Penelitian ini menggunakan kerangka teori Hans Robert Jauss
meliputi horizon expectation, three level reading dan aesthetical
experience. Mekanisme dalam penelitian ini mengumpulkan narasi ayat-
ayat kebangsaan dalam karya-karya pemikir kontemporer Indonesia,
mentipologi data-data yang mempunyai persamaan makna dan
menganalisis pembacaan mereka terhadap narasi ayat-ayat kebangsaan
dengan kerangka horizon expectation, three level reading dan aesthetical
experience Hans Robert Jauss.

Penelitian ini menghasilkan bahwa kecenderungan pembacaan
pemikir kontemporer Indonesia yang progresif terhadap narasi ayat-ayat
kebangsaan tidak bisa dilepaskan dari konstruksi horizon harapan yang
mereka miliki. Model pembacaan mereka tidak sepenuhnya dapat
dikatakan sebagai pembacaan yang utuh, bahkan dominasi pembacaan
yang mereka lakukan mengabaikan ikatan teks terhadap sejarah masa
lalunya dengan menekankan pada konteks pembaca. Mekanisme
pembacaan mereka terhadap narasi ayat kebangsaan meniscayakan
adanya reaksi aktif dan reaksi pasif terhadap teks al-Qur’an. Secara
keseluruhan, hadirnya produksi pemkanaan pemikir kontemporer
Indonesia mempunyai keterikatan dengan berbagai faktor yang
melingkupi mereka sebelum membaca teks al-Qur’an.

Kata Kunci; Penerimaan, Pemikir Kontemporer Indonesia, Ayat
Kebangsaan
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PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September

1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ Jd Te

< sa’ S es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di

bawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal zet (dengan titik di
atas)

B ra’ R Er

J Zai Zet

o Sin S Es
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8= Syin Sy es dan ye
) sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta’ t te (dengan titik di
bawah)
L za’ z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain : koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- fa’ F Ef
] Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
3 wawu W We
o ha’ H Ha
< hamzah ‘ Apostrof
¢ ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis Sunnah

X




ile ditulis ‘illah

111. Ta’Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis dengan h

saldl  ditulis al-Maidah

Ol ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah

terserah ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

i Jia  ditulis Mugaranah al-mazhahib

1V. Vokal Pendek

kasrah ditulis 1

-~ fathah ditulis a

_J dammah ditulis u

V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif
.
2. Fathah + ya’ mati
il
3. Kasrah + ya’ mati

sl

4. Dammah + wawu mati

ditulis a

ditulis Istih}san
ditulis a

ditulis Unsa
ditulis 7

ditulis al- ‘Alwani

ditulis &



psle ditulis ‘Uliim
V1. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai

ph e ditulis Ghairihim
2. Fathah + wawu ditulis au

Js ditulis Qaul

V1l.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof

asifi ditulis a’antum
s ditulis u iddat
Al s oY ditulis lai’in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
VAl ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf 1 (el) nya.
Al )l ditulis ar-Risalah
L) ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

Al Jal ditulis Ahl assunah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penerimaan pemikir kontemporer Indonesia pada saat
berinteraksi dengan al-Qur’an cenderung menekankan pada
kontekstual ayat. Pemahaman terhadap teks dianggap benar selama
pemahaman tersebut sesuai dengan kemaslahatan manusia.
Nurcholish Madjid (selanjutnya dipanggil Cak Nur) memahami Q.S
Ali-Imran [3]:64 sebagai common platform (kalimat sawa) yang
digunakan untuk menciptakan teologi inklusif.! Hal yang sama juga
diamini oleh Dawam Rahrdjo (selanjutnya dipanggil Dawam) untuk
meligitimasi konsep kerukunan umat beragama yang ditunjukkan
melalui pernyataan keesaan Tuhan.” Selanjutnya, Abdurrahman
Wahid (selanjutnya dipanggil Gus Dur) memahami kata “as-silmi”
dalam Q.S al-Baqarah [2]:208 sebagai kedamaian yang menujuk
pada entitas universal, sehingga tidak adanya keharusan

membangun sistem Islami pada suatu negara.® Djohan Effendi

! Harda Armayanto and Adib Fattah Suntoro, “Konsep Kalimat Sawa’ Dalam
Hubungan Antaragama: Analisis Komparatif Pandangan Hamka Dan Nurcholish
Madjid,” Al-Misykah: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir 3, no. 2 (1970): 215,
https://doi.org/10.19109/almisykah.v3i2.15073.

2 Dawam Rahadjo mengkontekstualisasikan kandungan dalam Q.S Ali-Imran
[3]: 64 dengan konteks di Indonesia. la menyatakan bahwa kejadian yang ada dalam
surat tersebut sebenarnya telah terjadi pada bangsa Indonesia ketika penduduknya telah
sepakat bahwa “Negara Republik Indonesia berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”
(pasal 27 ayat 1 UUD 1945). Lihat M. dawam Raharjo, Ensiklopedi AlI-Qur’an: Tafsir
Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci, Paramadina, Cetakan II (Jakarta Pusat:
Paramadina, 2002), 104-5.

3 Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita (Jakarta: The Wahid
Institute, 2006), 3.



(selanjutnya dipanggil Djohan) dalam memahami Q.S al-Baqarah
[2]: 62 dan QS al-Maidah [5]: 69 sebagai pengakuan nilai positif
agama-agama lain yang diaktualisasikan dalam konsep kerukunan
antar umat beragama.* Mekanisme yang pragamtis terhadap
kontruksi makna menjadikan al-Qur’an relevan dengan kebutuhan
masyarakat kontemporer yang berkembang.

Konstruksi pembacaan pemikir kontemporer Indonesia saat
berinteraksi dengan al-Qur’an menganggap teks sebagai sesuatu
yang hidup, sehingga model pembacaan terhadap teks al-Qur’an
lebih kontekstual dan produktif (al-girda’ah al-muntijah), tidak
pembacaan yang mati (al-gira’ah al-mayyitah).> Model pembacaan
kontekstual menekankan konteks sosio-historis pada masa
pewahyuan dan kondisi sosial terkini saat teks ditafsirkan. Hal
tersebut sebagai upaya untuk melihat kategori a/-sawabit (aspek
yang tetap) dan al-mutagayyirat (aspek yang bisa berubah)®,
sehingga menciptakan pemahaman yang lebih terbuka, ramah dan
responsif terhadap realitas kontemporer yang berkembang. Seperti
halnya yang dilakukan oleh Nurcholish Madjid, Abdurrahman
Wabhid, Dawam Rahardjo dan Djohan Effendi yang memperlihatkan
pembacaan konteksutal berkaitan dengan problem kontemporer

seperti isu kebangsaan.” Pembacaan kontekstual yang ditawarkan

4 Djohan Effendi, Pesan-Pesan Al-Quran Mencoba Mengkritisi Intisari Kitab
Suci, ed. Qomaruddin SF (Jakarta: PT Serambi [lmu Semesta, 2012), 476.

> Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ed. Fuad Mustafid
(Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2010), 60.

¢ Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’ann
(Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017), 53—54.

7 Budhy Munawar-Rachman, Islam Dan Liberalisme, Cetakan I (Jakarta
Selatan: Friedrich Naumann Stiftung, 2011), 12.



pemikir kontemporer Indonesia dapat menjadi alternatif untuk
menjawab serta mengikuti laju perkembangan zaman.

Model pembacaan kontekstual pemikir kontemporer
Indonesia ketika meresepsi dan berinteraksi dengan al-Qur’an masih
luput dari penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu
sejauh ini mempunyai tiga kecenderungan di dalam menganalisis
para pemikir kontemporer Indonesia. Pertama, menganalisi metode
penafsiran al-Qur’an pemikir kontemporer Indonesia, seperti yang
dilakukan oleh Wilda Nurul Islami, Faris Mulana Akbar, Hamam
Faizin dan Arsyad Sobby Kesuma, Umi Nuriyatur Rohmah, Muh.
Tasrif. ® Kedua, menganalisis pengaruh Pemikiran para pemikir
kontemporer Indonesia, seperti yang dilakukan oleh Agus Sunaryo,
Lisna Alvia. ° Ketiga, menganalisi tema tertentu dalam pandangan
pemikir kontemporer Indonesia, seperti yang dilakukan oleh Harda
Armayanto dan Adib Fattah Suntoro, Catur Widiat Moko, Ngainun
Naim, Umi Latifah, Ma’mun Efendi Nur, Muhammad Munir dan

8 Wildah Nurul Islami, “Model Tafsir Kontekstual Abdurrahman Wahid ;
Telaah Ayat-Ayat Al- Qur * an Tentang Konsep Moderasi Beragama,” Maghza: Jurnal
1lmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 2 (2021): 282,
https://doi.org/10.24090/maghza.v6i2.5041.;Faris Maulana Akbar, “Tafsir Tematik-
Sosial (Studi Atas Ensiklopedi Al-Qur’an Dan Paradigma Al- Qur’an Karya M. Dawam
Rahardjo),” Tesis (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021).:
Hamam Faizin and Arsyad Sobby Kesuma, “Pemikiran Tafsir Djohan Effendi,” Kalam
11, no. 2 (2017), https://doi.org/10.24042/klm.v11i2.1360.;Umi Nuriyatur Rohmah,
“Tafsir Surah Al-Fatihah (Telaah Atas Pesan-Pesan Al-Qur’an: Moncoba Mengerti
Intisari Kitab Suci Karya Djohan Effendi),” Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Hadist 1
(2018), http://www.nber.org/papers/w16019.;Muh. Tasrif, “Indonesia Modern Sebagai
Konteks Penafsiran: Telaah Metodologi Penafsiran Al-Qur’an Nurcholish Madjid
(1939-2005),” Nun 2, no. 2 (2016).

® Agus Sunaryo, “Teologi Inklusif Nurcholis Madjid Dan Pengaruhnya
Terhadap Fikih Lintas Agama Di Indonesia,” Al-Manahij 6, no. 4 (2012).;Lisna Alvia,
“Pemikiran Politik Abdurrahman Wahid Dan Pengaruhnya Terhadap Politik Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB) Setelah Era Reformasi 1998-2009” (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015).



Ahmad Mugqaffi®®. Sehingga, penelitian yang berorientasi pada
model penerimaan dan interaksi pemikir kontemporer Indonesia
terhadap al-Qur’an masih diabaikan oleh para peneliti terdahulu.
Penerimaan pemikir Kontemporer Indonesia dengan al-
Qur’an yang termanifestasikan dalam format pembacaan
kontekstual merupakan respon atas persoalan kontemporer yang
dihadapinya. Model resepsi pembacaan pemikir kontemporer
Indonesia terhadap al-Qur’an yang menciptakan respon kontekstual
tak lepas dari dimensi sosial budaya, latar belakang intelektual dan
pengalaman yang melingkupi pemikir kontemporer Indonesia.
Pengalaman pemikir kontemporer Indonesia akan dikonstruksikan
kembali oleh berbagai kepentingan pada saat ingatan itu dinarasikan
kembali, proses inilah yang melahirkan transformasi pembacaan.™
Ketiga aspek tersebut menentukan horizon expectation (horizon

harapan) pembacaan pemikir kontemporer dalam merespons sebuah

10 Armayanto and Suntoro, “Konsep Kalimat Sawa’ Dalam Hubungan
Antaragama: Analisis Komparatif Pandangan Hamka Dan Nurcholish Madjid.”;Catur
Widiat Moko, “Pluralisme Agama Menurut Nurcholis Madjid (1939-2005) Dalam
Konteks Keindonesiaan,” Medina-Te : Jurnal Studi Islam 13, no. 1 (2017),
https://doi.org/10.19109/medinate.v13il.1542.;Ngainun Naim, “Islam Dan Pancasila:
Rekonstruksi Pemikiran Nurcholish Madjid,” Epistemé.: Jurnal Pengembangan Ilmu
Keislaman 10, no. 2 (2015), https://doi.org/10.21274/epis.2015.10.2.435-456.;U
Latifah, “Studi Pemikiran Etika Bisnis M. Dawam Rahardjo” (IAIN Ponorogo, 2021),
http://etheses.iainponorogo.ac.id/15234/.;Ma’mun Efendi Nur, “Dakwah Sosial
Ekonomi Dalam Pandangan Dawam Rahardjo,” Jurnal llmu Dakwah 37, no. 1 (2018),
https://doi.org/10.21580/jid.v37.1.2597.; Muhammad Munir Munir and Ahmad
Mugaffi, “Dakwah Harmoni Sebagai Solusi Problem Agama Dan Modernisme
Perspektif Djohan Effendi,” Ishlah: Jurnal llmu Ushuluddin, Adab Dan Dakwah 2, no.
1 (2020): 1-15, https://doi.org/10.32939/ishlah.v2il.7.

11 Tslah Gusmian, Achmad Yafik Musrsyid, and Dkk, Living Qur’an: Teks,
Praktik, Dan Idealitas Dalam Performasi Al-Qur’an, ed. Ahmad Rafiq (Yogyakarta:
Lembaga Ladang Kata, 2020), 16—17.



teks.’? Respon pembacan yang berbeda terhadap teks disebabkan
karena setiap pembaca memiliki horizon harapannya masing-
masing. Pembacaan pertama terhadap sebuah teks akan digunakan
sebagai modal untuk merekonstruksi pembacaan berikutnya. Modal
pembacaan pertama tersebut akan berfungsi untuk proses merespons
sebuah teks yang berorientasi menjadi pembacaan teks secara
periodik.®® Dengan demikian, horizon-horizon pemikir kontemporer
yang bersifaf dialektis inilah yang akan mengarah pada mekanisme
pembacaan kontekstual yang dilakukan oleh pemikir kontemporer

Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan di
atas, penting untuk memaparkan rumusan masalah demi
menemukan fokus dan arah penelitian yang tepat, sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk argumentasi pemikir kontemporer Indonesia
dalam meresepsi narasi ayat-ayat kebangsaan?
2. Bagaimana mekanisme resepsi Pemikir kontemporer Indonesia

dalam mengkonstruksi makna ayat-ayat kebangsaan?

12 Habibatul Mahtubah, “Resepsi Masyarakat Madura Terhadap QS. AL-
Ikhlas Dalam Tradisi Kompolan Sabellesen,” Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di
Nusantara 6, no. 2 (2020): 247, https://doi.org/10.32495/nun.v6i2.164.

13 Lathifatul Asna and Nasihun Amin, “Hermeneutics of Reception by Hans
Robert Jauss: An Alternative Approach Toward Quranic Studies,” International
Journal Thya’ "Ulum Al-Din 24, no. 2 (2022): 167-68,
https://doi.org/10.21580/ihya.24.2.13092.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sebagaimana yang telah djelaskan dalam rumusan masalah

sebelumnya, maka dalam penelitian ini mempunyai beberapa tujuan

dan manfaat sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bentuk argumentasi pemikir Kontemporer
Indonesia dalam meresepsi narasi ayat-ayat kebangsaan dalam
al-Qur’an.

Untuk melihat mekanisme resepsi pemikir kontemporer
Indonesia dalam membentuk respon terhadap narasi ayat-ayat

kebangsaan.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu untuk membuka
wawasan baru mengenai mekanisme penerimaan seorang tokoh
pemikir kontenporer Indonesia seperti Nurcholish Madjid,
Abdurrahman Wahid, Dawam Rahardjo dan Djohan Effendi
dalam penerimaannya terhadap teks al-Qur’an.

Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
andil untuk perkembangan ke depan arah kajian studi al-Qur’an
khususnya dalam kajian penerimaan tokoh yang lebih luas, tidak

hanya berkutat pada tokoh Neo-Modernisme.

D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan hal penting didalam sebuah

penelitian, hal tersebut berorientasi untuk menemukan aspek inovasi

dan letak posisi sebuah penelitian. Pada bagian ini akan menjelaskan

perkembangan penelitian yang berhubungan dengan tema yang

dikaji dalam karya ini. Berdasarkan penelusuran penulis, penelitian



yang membahas penerimaan pemikir kontemporer Indonesia belum
ditemukan. Pada pembahasan ini penulis akan mengelompokkan
penelitian-penelitian terdahulu guna untuk menemukan posisi dan
kebaruan dalam penelitian ini. Berdasarkan tema yang akan diteliti,
maka penulis membagi topik kajian dalam tiga aspek. Pertama,
penelitian yang berkaitan dengan pemikir kontemporer Indonesia.
Kedua, penelitian yang berkaitan dengan narasi Kebangsaan dalam
pandangan pemikir kontemporer Indonesia.
1. Penelitian yang berkaitan dengan pemikir kontemporer
Indonesia
Sejauh ini penelitian yang berkaitan dengan pemikir
kontemporer Indonesia seperti tokoh-tokoh yang ada dalam
tulisan ini (Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, Dawam
Rahardjo dan Djohan Effendi) dapat di kategorikan menjadi tiga
kecenderungan. Pertama, menganalisi metode atau model
penfsiran terhadap al-Qur’an, seperti yang dilakukan oleh Muh.
Tasrif yang menjelaskan tentang struktur bangunan metodologi
yang digunakan oleh Nurcholish Madjid dalam menfsirkan Al-
Qur’an. [a menyatakan bahwa Nurcholis Madjid dalam
menafsirkan al-Qur’an bersifat elektik, yaitu menggunakan
pendekatan tekstual yang sudah terstruktur dalam metodologi
penfasiran kaum Sunni dan pendektan kontekstual yang digagas
oleh banyak pemikir Pembaruan pada era modern.'* Penelitian
yang komprehensif mengenai metodologi penafsiran

Nurcholish Madjid dapat ditemukan dalam penelitiannya Abdul

14 Tagrif, “Indonesia Modern Sebagai Konteks Penafsiran: Telaah Metodologi
Penafsiran Al-Qur’an Nurcholish Madjid (1939-2005).”



Khalid Aris.”® Meskipun penelitian ini di dalam judulnya
mengangkat tentang penafsiran Q.S Ali-Imran [3]: 64, namun
di dalamnya lebih banyak membahas mengenai metodologi
penafsiran al-Qur’an Nurcholish Majid dari pada Q.S Ali-Imran
[3]: 64 sebagai objek material dalam penelitiannya. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Anthony H. Johns dan Abdullah
Saced yang meneliti tentang Nurcholish Madjid dan
penafsirannya terhadap al-Qur’an. Dalam penelitian tersebut
menejelaskan model penafsirannya terhadap al-Qur’an dan
contoh penfsirannya, seperti tentang harta rampasan perang
yang ada dalam Q.S al-Anfal ayat 41.¢

Selanjurnya, penelitian yang dilakukan oleh Wilda
Nurul Islami yang meneliti tentang penafsiran Abdurrahman
Wahid yang bersifat kontekstual. Ia menjelaskan bahwa
pemikiran Abdurrahman Wahid yang transformatif mencoba
untuk mengurai permasalahan mengenai sosial keagamaan dan
kebangsaan dengan berdasarkan al-Qur’an. Tafsir yang bersifat
kontekstual ~Abdurrahman Wahid menghadirkan model
pemikiran moderat yang mempunyai relevansi terhadap prinsip
kebangsaan. Model yang digunakan Gus Dur pada umumnya

menerapkan sumber fafsir bi al-ra’yi berdasarkan analisis

15 Abdul Khalid Aris, “Penafsiran Nurcholish Madjid Atas Al-Qur’an (Studi
Analisis Surah Ali Imran Ayat 64)” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020),

16 Anthony H. Johns and Abdullah Saeced, Nurcholish Madjid and The
Interpretation of the Qur’an: Religious Pluralisme and Tolerance Dalam Buku :
Modern Muslim Intellectuals and The Qur’an, ed. Suha Taji-Farouki (London: Oxford:
Oxford University Press in association with the Institute of Ismaili Studies, 2004).



kebahasaan, usul fiqgih dan kaidah dalam ilmu tafsir.” Penelitian
yang membahas mengenai model penafsiran yang dilakukan
oleh Abdurrahman Wahid tidak sebanyak dengan tokoh lainnya
dalam penelitian ini.  Kemudian penelitian Muhammad
Arrahman dan Yulianda yang menjelaskan tentang format
penafsiran Djohan Effendi. Dalam penelitiannya menjelaskan
mengenai metodologi penfasiran Djohan Effendi dalam
karyanya “Pesan-pesan Al-Qur’an” yang mencakup, motivasi
penulisan, metode penafsiran, corak penafsiran.'® Penelitian
yang hampir sama dilakukan oleh Mukhamad Saifunnuha yang
menjelaskan tentang metodologi penafsiran Djohan Effendi.
Selain menjelaskan tentang metodologi, ia dalam penelitiannya
juga menyatakan bahwa dalam karya Djohan Effendi
menerapkan metode ijmali yang dipadukan metode tematik, dan
ia menyatakan bahwa kecenderungan yang ada dalam karya
Djohan Effendi lebih bersifat pluralis, feminis dan puitis.*
Selanjutnya, penelitian M. Samsul Hady yang
menjelaskan tentang metodologi penulisan karya Dawam
Rahadjo yang berjudul “Ensiklopedia Al-Qur’an”. la dalam

penelitiannya menjelaskan mengenai latar belakang penulisan,

17 Islami, “Model Tafsir Kontekstual Abdurrahman Wahid ; Telaah Ayat-Ayat
Al- Qur ’ an Tentang Konsep Moderasi Beragama.”

18 Muhammad Arrahman and Yulianda, Pesan-Pesan Al-Qur’an: Mencoba
Mengerti Intisari Kitab Suci Karya Djohan Effendi, ed. Wardani (Zahir Publishing,
2021),
https://www.academia.edu/51296812/Ragam Tafsir Nusantara Varian Lokal Kreati
vitas Individual dan Peran Perguruan Tinggi dan Media Sosial.

19 Mukhamad Saifunnuha, “Wajah Pluralis, Feminis, Dan Puitis Dalam Tafsir
Karya Djohan Effendi,” AL QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis 4, no. 2 (2020),
https://doi.org/10.29240/alquds.v4i2.1844.



garis besar isu buku, sumber yang digunakan dalam penulisan,
beberapa kritkan mengenai karya Dawam Rahardjo.?°
Penelitian yang lebih lengkap dan detail mengenai metodologi
penafsiran Dawam Rahardjo dapat ditemukan dalam tulisan
Faris Maulana Akbar dan Yusuf Rahman. Selain menjelaskan
tentang metodologi penfasiran, dalam penelitian Faris juga
memaparkan tentang mekanisme pembacaan hermeneutis
Dawam Rahardjo terhadap al-Qur’an. la menyatakan bahwa
penafsiran Dawam Rahadjo terhadap al-Qur’an sejak awal
berorientasi untuk merespons isu sosial yang sedang
berkembang pada masanya dan berupaya mengurai problem
sosial dengan mengintegrasikan metode tafsir tematik dengan
pendekatan ilmu sosial yang dikuasainya.*!

Kedua, meneliti tentang gagasan dan pengaruh
pemikiran pemikir Kontemporer Indonesia. Penelitian yang
membahas gagasan pemikir kontemporer Indonesia seperti
disertasi yang ditulis oleh Greg Barton dengan judul aslinya
“The Emergence of Neo-Modernism: A Progressive, Liberal
Movement of Islamic Thought in Indonesia (A Textual Study
Examining the Writings of Nurcholish Madjid. Djohan Effendi,
Ahmad Wahib and Abdurrahman Wahid 1968-1980)” yang
kemudian diterjemahkan menjadi “Gagasan Islam Liberal di

Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish Madjid,

20 M. Samsul Hady, “Tafsir Qur > An Kontemporer Pernbacaan Awai Terhadap
En Siklopedi Al-Quran M . Dawani Rahardjo,” Jurnal El-Harakah 7 (2005).

2! Faris Maulana Akbar and Yusuf Rahman, “Tafsir Tematik-Sosial Tawaran
Pembacaan Hermeneutis M . Dawam Rahardjo,” Suhuf 16, no. 1 (2023).
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Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid.?
Dalam disertasi tersebut cukup lengkap menjelaskan mengenai
pemikiran dan gagasan-gagasan yang ditawarkan oleh para
pemikir Neo-Modernisme. Selain itu, Greg Barton juga
menjelaskan mengenai sejarah mengenai Neo-modernisme
yang muncul di Indonesia. Selanjutnya, penelitian Selvia
Nuriasari, yang menyatakan bahwa melalui komunitas JIL
(jaringan islam liberal), KKA (klub kajian agama) dan
Paramadina, pemikiran Nurcholis memberikan dampak yang
cukup besar terutama mengenai konsep sekulerisme dan
hubungan Islam dan negara. Cak Nur ingin memadukan antara
kebaikan modernitas dan nilai-nilai luhur agama islam yang
universal dan inklusif yang berlaku pada ranah nasional.?® Hal
yang hampir serupa juga ditemukan dalam penelitian Faigbal
latif, ia menjelaskan bahwa pemikiran Nurcholish Majid
berevolusi dalam dua tema. Pertama pada tahun 1966-1978
mengenai keislaman dan keindonesiaan. Kedua, pada tahun
1984-2005 mengenai keislaman dan kemoderenan. Dan hingga
sekarang karya dan pemikiran Nurcholish dapat dikatakan
masih hidup, hal tersebut dapat dilihat dengan adanya
Universitas Paramadina Jakarta yang sampai sekarang masih

aktif dalam memberikan kontribusinya dalam dunia

22 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal Di Indonesia; Pemikiran Neo-

Modernisme Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib, Dan Abdurrahman
Wahid, ed. Edy A. Fffendi (Jakarta: Paramadina, Pustaka Antara, Yayasan Adikarya
IKAPI dan The Ford Foundation, 1999).

2 Selvia Nuriasari, “Pemikiran Islam Liberal Nurcholish Madjid Dan

Pengaruhnya Di Indonesia” (IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/26139/.
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pendidikan.** Kemudian penelitian dari Lisna Alvia yang
menjelaskan tentang pengaruh pemikiran Gus Dur. Pengaruh
pemikiran Gus Dur dalam orientasi dan politik PKB cukup
besar. Hal tersebut dapat dilihat dalam praktik politik PKB yaitu
Mabda Siyasi, juga AD/ART, menentukan DPP PKB dan

menentukan caleg.?

Penelitian yang berkaitan dengan narasi Kebangsaan
dalam pandangan pemikir kontemporer Indonesia

Sejauh ini penelitian yang menjelaskan narasi
kebangsaan dalam pandangan pemikir kontemporer Indonesia
cukup banyak. Penelitian Johan Setiawan yang menjelaskan
tentang pemikiran Nurcholish Madjid mengenai pluralisme
agama dalam konteks ke Indonesiaan. Ia menyatakan bahwa
Pluralisme agama dalam Islam bukan tentang doktrin bahwa
semua agama itu benar, tetapi Islam hanya mengakui sebatas
hak setiap manusia menjalankan agamanya masing-masing
supaya konsep toleransi berjalan di Indonesia.”® Selain
mengenai pluralisme agama, penelitian Zainal Abidin juga
membahas teologi inklusif, bahwa Inklusifisme pada dasarnya

berpijak pada semangat kemanusiaan dan universalitas Islam.

24 Faigbal Latif, “Peran Nucholish Madjid Dalam Perkembangan Pemikiran

Neo-Modernisme Islam Indonesia, 1966-2005,” Jurnal Humanist: Katalisator
Perubahan Dan Inovator Pendidikan, 2022.

%5 Alvia, “Pemikiran Politik Abdurrahman Wahid Dan Pengaruhnya Terhadap

Politik Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Setelah Era Reformasi 1998-2009.”

%6 Johan Setiawan, “Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Pluralisme Agama

Dalam Konteks Keindonesiaan,” Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 5, no. 1 (2019),
https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/zawiyah/article/view/1335.
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Semangat kemanusiaan ini sejalan dengan cita-cita agama
Islam, yaitu membawa rahmat bagi seluruh umat. Sedangkan
universalitas Islam secara teologis dapat dilacak dari perkataan
“al-Islam”, yang mempunyai arti sikap pasrah, tunduk kepada
Tuhan.” Penelitian yang lebih komprehensif mengenai teologi
Inklusif dilakukan oleh Bahrur Rosi. Dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa “kalimat sawa” sebagai konsep teologi
Inklusif yang digagas oleh Nurcholish Madjid dan memaparkan
tema-tema yang diusung oleh Nurcholish Madjid.

Penelitian selanjutnya mengenai wawasan kebangsaan
menurut Abdurrahman Wahid yang ditulis oleh Imam Safi’i. Ia
menyatakan bahwa Abdurrahman Wahid pada dasarnya tidak
memperselisihkan  antara  pendidikan  Islam  dengan
Nasionalisme, pendidikan Islam justru mendukung konsep
Nasionalisme. Menurut Gus dur Islam mempunyai keterikatan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dan mampu untuk
memberi kontribusi positif dalam nasionalisme yang ada di
Indonesia.” Berbeda dengan Safi’i, Ahmad Muzakkil Anam
meneliti tentang konsep pendidikan pluralisme yang ditawarkan

oleh Abdurrahman Wahid. Anam menyatakan bahwa

27 Zainal Abidin, “Teologi Inklusif Nurcholish Madjid: Harmonisasi Antara
Keislaman, Keindonesiaan, Dan Kemoderenan,” Humaniora 5, no. 2 (2014),
https://doi.org/10.21512/humaniora.v5i2.3123.

28 Bahrur Rosi, “‘Kalimah Sawa’ Sebagai Konsep Teologi Inklusif Nurcholish
Madjid” (UIN SyarifHidayatullah Jakarta, 2017),
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/36520.

2 Imam Safi’i, “Konsep Wawasan Kebangsaan Menurut Kh. Abdurrahman
Wahid Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Islam” (Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2017),
http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/7424/%0Ahttps://eprints.walisongo.ac.id/id/epr
int/7424/4/BAB I11.pdf.
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pendidikan  pluralisme berorientasi pada terwujudnya
kerukunan serta perdamaian antar umat beragama tanpa ada
sekat perbedaan. Syarat untuk mencapai hal tersebut adalah
setiap pemeluka agama harus mempunyai wawasan yang luas,
supaya terhidar dari fanatisme kelompok yang akhirnya sulit
untuk menciptakan kerukunan antar umat beragama.*
Penelitian mengenai isu kebangsaan dalam pandangan
tokoh selanjutnya yaitu dilakukan oleh Amin Faozan mengenai
masyarakat madani menurut Dawam Rahardjo. [a menjelaskan
bahwa pemikiran Dawam Rahardjo tentang konsepsi
pembentukan masyarakat madani ini secara historis ada dua hal
penting yang perlu diperhatikan. Pertama, demokratisasi politik
dan liberalisasi ekonomi. Kedua, peranan agama dalam
masyarakat madani.®® Selain mengenai masyarakat madani,
Bahrul Haq al-Amin dalam penelitiannya menjelaskan
kebebasan beragama di Indonesian dalam pandangan Dawam
Rahrdjo. Ia menyatakan bahwa untuk merumuskan solusi atas
problem kebebasan beragama di Indonesia, Dawam Rahrdjo
berpikir bahawa masih diperlukan adanya penelaahan kembali
pancasila sebagai jaminan atas kebebasan beragama di

Indonesia. Selain itu, menurutnya kebebasan beragama bisa

%0 Ahmad Muzakkil Anam, “Konsep Pendidikan Pluralisme Abdurrahman
Wahid (Gus Dur),” Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan 17, no. 1
(2019), https://doi.org/10.21154/cendekia.v17i1.1442.

31 Amin Faozan, “Masyarakat Madani Menurut Dawam Rahardjo” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007).
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dibatasi ketika kegiatan penyebaran agama dilakukan melalui
kekerasan maupun paksaan.*

Selanjutnya, penelitian mengenai narasi kebangsaan
yang ditulis dalam buku Abd. Mogsith Ghazali Dkk. Pada
intinya dalam buku tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya
empat nilai yaitu non-sektarian, inklusivisme, pluralisme dan
universalisme saling berhubungan dan interchangeable. Empat
dasar ini akan membawa menuju “Ruang” yang sama yaitu A/l
is One, One is All. Beberapa aspek tersebut apabila dapat
diwujudkan dalam berbagai aspek kehidupan di Indonesia,
maka cita cita para pendiri bangsa akan terwujudkan, di mana
Bhinneka Tunggal Tka bukan hanya Das Sollen tapi juga Das
Sein sehingga bisa menjadi Great Nation.* Penelitian dari
Rif’at Husnul Ma’afi dan Alvin Qodri Lazuardy yang meneliti
tentang konsep pluralisme agama menurut Djohan Effendi.
Hasilnya, bahwa pemikiran Djohan Effendi mengenai
pluralisme beragama mengusung konsep teologi kerukunan
yang di dalamnya terdapat pertemuan titik temu antar agama.**

Kajian mengenai pemikir kontemporer Indonesia dalam
beberapa kecenderungan yang disebutkan di atas belum ada

yang melihat mengenai konsep resepsi pemikir kontemporer

32 Bahrul Haq Al-Amin, “Kebebasan Beragama Di Indonesia Dalam

Perspektif M. Dawam Rahardjo Skripsi Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin Dan
Filsafat” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009).

33 Abd. Mogsith Ghazali and Dkk, Merayakan Kebebasan Beragama: Bunga

Rampai 70 Tahun Djohan Effendi, ed. Elza Peldi Taher, vol. 01 (Jakarta: Democracy
Project, 2011).

34 Rif’at Husnul Ma’afi and Alvin Qodri Lazuardy, “Konsep Pluralisme

Agama Menurut Djohan Effendi,” Jurnal Yaqzhan: Analisis Filsafat, Agama Dan
Kemanusiaan 5, no. 2 (2019), https://doi.org/10.24235/jy.v512.5708.
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Indonesia yang membentuk narasi ayat kebangsaan dalam al-
Qur’an. Model respons yang kontekstual bahkan kontroversial
pemikir kontemporer Indonesia terhadap narasi kebangsaan
dalam al-Qur’an seperti konsep pluralisme akan dianalisis
melalui teori yang digagas oleh Hans Robert Jauss. Sehingga,
dalam penelitian ini ingin melihat horizon harapan, tiga level
pembacaan dan pengalaman estetis para pemikir kontemporer

Indonesia dalam merespons pembacaannya terhadap al-Qur’an.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini fokus pada teori resepsi
yang ditawarkan oleh Hans Robert Jauss. Resepsi sendiri merupakan
kata serapan dari “reciper”’ (bahasa Latin) dan “reception” (bahasa
Inggris) yang dapat diartikan sebagai sebuah penerimaan atau
respons terhadap suatu objek. Secara terminologi kata resepsi
merupakan kegiatan meneliti sebuah karya sastra dengan
memperlihatkan pembaca sebagai respons pemberi sambutan atau
tanggapan terhadap karya sastra.* Sehingga, objek utama dari kajian
resepsi merupakan respons pembaca terhadap suatu teks. Teks di sini
dapat diartikan secara umum, baik teks keagamaan maupun teks-
teks sastra.

Menurut Jauss, sastra merupakan sebuah “dialogis”, sastra
hanya ada dalam bentuk dialog antara teks dan pembaca, sebuah

dialog akan terus berubah dari satu generasi ke generasi

% Lugman Abdul Jabbar, “Resepsi Hermeneutik Al-Qur’an Eks Narapidana
Teroris Atas Ayat-Ayat Jihad Dan Qital” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2022).
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selanjutnya.®® Karya sastra sangat ditentukan oleh partisipasi aktif
para pembaca, hal tersebut yang mengarahkan perubahan horizon
pengalaman dari yang awalnya dari penerimaan secara sederhana
berpindah kepemahaman kritis, dari pembacaan pasif menuju
pembacaan aktif.*’ Dengan demikian, pembacaan aktif akan
mengarahkan konstruksi pembacaan baru terhadap sebuah teks
Respons seorang pembaca yang berbeda-beda terhadap
sebuah teks disebabkan karena pembaca mempunyai latar belakang
yang begitu beragam sehingga sangat memungkinkan terjadinya
penerimaan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut terbentuk
karena setiap pembaca mempunyai horzon harapannya masing-
masing dalam proses menerima sebuah teks.*®Horizon harapan
sendiri merupakan harapan-harapan seorang pembaca sebelum
mereka membaca karya sastra. Horizon yang tercipta dibenak
pembaca didasari oleh latar belakang kehidupan, pendidikan,
pengalaman, pengetahuan dan kemampuan dalam menanggapai
sebuah karya teks.*® Sehingga, model pembacaan pemikir
kontemporer Indonesia yang cenderung bersifat kontekstual
terhadap narasi kebangsaan dalam al-Qur’an disebabkan karena

bekal pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki.

36 Hilda Husaini Rusdi, “Dinamika Resepsi Terhadap Surah Al-Fil ( Analisis

Teori Resepsi Hans Robert Jauss),” Jurnal Ilmu Agama 24, no. 2 (2023): 246.

37 Hans Robert Jauss, Towards an Aesthetic of Reception, ed. Timothi Bathi,

The Modern Language Review, vol. 80 (Minneapolis: University of Minnesota Press,
1982), 19, https://doi.org/10.2307/3729294.

38 Asna and Amin, “Hermeneutics of Reception by Hans Robert Jauss: An

Alternative Approach Toward Quranic Studies,” 162.

39 Rusdi, “Dinamika Resepsi Terhadap Surah Al-Fil ( Analisis Teori Resepsi

Hans Robert Jauss),” 246.
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Bekal pengetahuan yang dimiliki oleh setiap pembaca akan
mengisi horizon harapan pembaca terhadap sebuah teks dan
selanjutnya akan mengarahkan hasil pembacaannya.*® Pengalaman
dan pengetahuan yang dimiliki oleh Pemikir kontemporer Indonesia
akan membangun horizon harapan mereka dalam merespons teks al-
Qur’an. Horizon harapan yang melekat pada setiap pembaca akan
selalu ada dan menyertainya sebagai penuntun yang memberikan
pengaruh terlebih dahulu dari pada teks yang akan dibaca.** Secara
keseluruhan, model respons yang berbeda-beda terhadap sebuah
teks tak lepas dari pengaruh kondisi sosial, pengetahuan dan
pengalaman pembaca.

Penggunaan kerangka teori Jauss tidak hanya berkutat
untuk melihat konstruksi horizon harapan pemikir kontemporer
Indonesia, namun dalam proses penelitian ini juga melibatkan three
level reading (tiga level pembacaan) dan aesthetical experience
(pengalaman estetis) untuk melihat level pembacaan dan reaksi
pemikir kontemporer Indonesia saat berhadapan dengan teks. Pada
tahap three level reading (tiga level pembacaan), pembacaan
seseorang terhadap teks membentuk model interaksi yang menjadi
penyebab kehadiran respons pembaca. Respons ini dihasilkan
melalui proses tahapan yang diklasifikasi Jauss dengan tiga model
tahapan; pemahaman (intelligere). interpretasi (interpretare),

aplikasi (application).** Sedangkan pada konsep aesthetical

40 Rachmat Djoko Pradopo et al., Metodologi Penelitian Sastra, Cetakan 3
(Yogyakarta: Hanindita Graha Widya, 2003), 11.
41 Jabbar, “Resepsi Hermeneutik Al-Qur’an Eks Narapidana Teroris Atas Ayat-
Ayat Jihad Dan Qital,” 63.
42 Jauss, Towards an Aesthetic of Reception, 80:139.
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experience (pengalaman estetis), tanggapan seorang pembaca saat
berhadapan dengan teks mengindikasikan adanya proses
pengambilan pembaca seorang pengamat dan juga penikmat teks.*
Proses pembaca saat berhadapan dengan teks dan beragam respons
yang hadir dalam diri seorang pembaca menjadi hal yang signifikan
dalam mekanisme pencarian three level reading (tiga level
pembacaan) dan aesthetical experience (pengalaman estetis).

Langkah  mekanisme untuk menemukan  horizon
expectation, three level reading (tiga level pembacaan) dan
aesthetical experience (pengalaman estetis) pemikir kontemporer
Indoenesia dapat digambarkan dalam bagan berikut:

Bagan 1. Mekanisme kerangka teori

Pemikir Kontemporer Indonesia

v

Horizon Three Level Aesthetical
Expectation Reading Experience
A 4
Produksi Makna
> €

Untuk melihat bagaimana konstruksi horizon expectation

(horizon harapan), three level reading (tiga level pembacaan) dan

43 Hans Robert Jauss, desthetic Experience and Literary Hermeneutics, Rocky

Mountain Review of Language and Literature, vol. 39 (Amerika Serikat: University of

Minnesota Press, 1985),

5, https://doi.org/10.2307/1347336.
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aesthetical experience (pengalaman estetis) pemikir kontemporer
Indonesia, maka diperlukan untuk menganalisis kondisi sosial,
pengalaman dan latar belakang pendidikan. Ketiga aspek tersebut
akan menentukan horizon harapan setiap pembaca. Horizon harapan
merujuk pada sistem intersubjektif, sistem referensi atau pola pikir
seseorang yang akan dibawa setiap pembaca ke dalam teks apapun.**
Menurut Jauss, terjadinya keragaman pembacaan terhadap suatu
teks disebabkan karena keberagaman latar belakang yang dimilik
oleh setiap pembaca. Selain itu, sebab pengaruh suatu zaman juga
dapat mempengaruhi horizon harapan pembaca.”” Resepsi yang
dilakukan oleh pemikir kontemporer Indonesia terhadap al-Qur’an
yang menciptakan pembacaan kontekstual terhadap narasi
kebangsaan dalam al-Qur’an tak lepas dari horizon harapan mereka
ketika membaca al-Qur’an. Narasi-narasi kebangsaan yang
dibangun oleh pemikir kontemporer Indonesia merupakan hasil
dialektika horizon harapan yang melingkupi mereka.

Pada tahap three level reading (tiga level pembacaan)
melihat mengenai pembacaan pemikir kontemporer Indonesia
terhadap teks al-Qur’an. Menurut jauss istilah hermeneutika
meniscayakan adanya tiga tahapan; pemahaman (intelligere).
interpretasi (interpretare), aplikasi (application).*® Ketiga tahapan

tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak bisa ditinggalkan.

4 Robert C. Holub, Reception Theory A Critical Introduction, vol. 01 (New
York: Great Britain by Methuen, 1984), 59.

45 Jabbar, “Resepsi Hermeneutik Al-Qur’an Eks Narapidana Teroris Atas Ayat-
Ayat Jihad Dan Qital,” 64.

46 Jauss, Towards an Aesthetic of Reception, 80:139.
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merupakan sebuah satu kesatuan dari tindakan pembacaan® serta
ketiga tahapan tersebut tidak dapat dipisahkan dalam praktiknya.*®
Pembacaan pemikir kontemporer Indonesia terhadap narasi ayat-
ayat kebangsaaan akan dianalisis dengan tahap pembacaan yang
ditawarkan oleh Jauss. Analisis tersebut ditujukan untuk melihat
mekanisme pembacaan pemikir kontemore Indonesia terhadap teks
al-Qur’an

Pada tahap aesthetical experience (pengalaman estetis)
meniscayakan adanya pengalaman estetis pembaca dengan teks al-
Qur’an. Korelasi pembaca dengan teks akan menghadirkan reaksi
yang beragam, pada tahap ini pembaca memposisikan diri sebagai
seorang pengamat dan juga penikmat teks.* pembacaan pemikir
kontemporer Indonesia terhadap narasi ayat-ayat kebangsaan akan
dilihat bagaimana reaksi mereka saat berhadapan dengan teks-al-
Qur’an. Dengan demikian, pada tahap pengalaman estetis pemikir
kontemporer Indonesia merupakan respons mereka sebagai seorang
pengamat atau hanya menikmati teks tanpa adanya tanggapan yang

aktif dan kritis.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian

kepustakaan (library research) yang menggunakan metode

47 Asna and Amin, “Hermeneutics of Reception by Hans Robert Jauss: An
Alternative Approach Toward Quranic Studies,” 167.

4 David Parris, Reception Theory: Philosophical Hermeneutics, Literary
Theory, And Biblical Interpretation (University of Nottingham, 1999), 166—67.

4 Jauss, Aesthetic Experience and Literary Hermeneutics, 39:5.
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kualitatif. Metode kualitatif sendiri merupakan penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postisitivisme, yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah. Dalam metode kualitatif
seorang peneliti merupakan instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif.>*® Dalam penelitian ini,
secara teknis mengumpulkan data-data baik berupa data primer
dan sekunder yang berupa buku, jurnal, artikel dan penelitian

yang relevan dengan objek penelitian.

2. Sumber Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama
dari sebuah penelitian adalah mendapatkan sumber data.
Sumber data sendiri dibagi menjadi dua. Pertama, sumber
primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Kedua, sumber sekunder
merupakan sumber yang secara tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data.”* Sumber primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah karya-karya yang ditulis oleh
pemikir kontemporer Indoensia yaitu; Karya Lengkap
Nurcholish Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan, Islam Doktrin
dan Peradaban, Islam Agama Kemanusiaan, buku karya Gus

Dur Islamku Islam Anda Islam kita, buku karya Dawam

0D, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2013), 9.
51 Sugiyono, 224-25.
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Rahardjo Ensiklopedia Al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-Konsep Kunci dan buku karya Djohan Effendi Pesan-
Pesan Al-Qur’an; Mencoba Mengerti Intisari Kitab Suci.
Kedua, sumber sekunder, yang dalam penelitian ini
menggunakan buku-buku, jurnal, artikel dan berbagai informasi

yang relevan dengan penelitian ini

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dikumpulkan dalam tiga tahapan, yaitu: pertama, penulis
mencari data dalam karya-karya pemikir kontemporer
Indonesia yang berhubungan dengan tema narasi ayat-ayat
kebangsaan. Kedua, mentipologikan berbagai data yang
ditemukan dari beberapa buku karya pemikir kontemporer
Indonesia berdasarkan konsep tema yang mempunyai
keserupaan. Ketiga, penyajian dan penyusunan data-data yang
sudah terkumpul dengan cara sistematis. Sehingga data yang
dipaparkan dalam penelitian ini merupakan data dengan sumber

rujukan yang dapat dipertanggung jawabkan dan jelas.

Teknik Analisis Data

Pada proses analisis data dalam tulisan ini menggunakan
teknik deskriptif-analititis dengan analisis data yang bersifat
kualitatif. Analisis data kualitatif pada dasarnya bersifat
induktif, yaitu analisis berdasarkan pelacakan data yang
diperoleh, kemudian dikembangkan menjadi sebuah hipotesis.

Pada tahap ini, meniscayakan proses mencari dan menyususn
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data secara sistematis data yang diperoleh dari berbagai sumber,
melakukan sintesa dan menyusunnya ke dalam pola.>?

Pada tulisan ini, data-data yang sudah terkumpul secara
sistematis akan dideskrpisikan berdasarkan tema-tema
mengenai narasi ayat kebangsaan. Selanjutnya untuk
menjelaskan  proses penerimaan pemikir kontemporer
Indonesia, data-data yang sudah tersusun secara sistematis
tersebut akan dianalisis dengan menggunakan kerangka teori
horizon harapan, tiga level pembacaan dan pengalaman estetis

seorang pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, mencakup pendahuluan berupa latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, kerangka teori dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang dinamika penafsiran
mengenai  narasi  ayat-ayat kebangsaan (pluralisme dan
nasionalisme) dari era klasik, pertengahan hingga kontemporer.

Bab ketiga, membahas mengenai dinamika perjalanan Neo-
modernisme, konstruksi horizon harapan pemikir kontemporer
Indonesia dan bentuk pemaknaan pemikir kontemporer Indonesia
terhadap narasi ayat-ayat kebangsaan. Pada bagian ini juga
menjawab rumusan masalah pertama mengenai bentuk pemaknaan

pemikir konteporer Indonesia.

52 Sugiyono, 24445,
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Bab keempat, membahas dan menjawab dari rumusan
masalah kedua yang diajukan dalam penelitian ini. Pembahasan
dalam bab ini yaitu menganalisis horizon harapan, tiga level
pembacaan dan pengalaman estetis pemikir kontemporer Indonesia
pada saat berhadapan dengan teks al-Qur’an.

Bab kelima, kesimpulan dan saran
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan sebelumnya, penelitian ini dapat

disimpulkan menjadi dua konklusi;

1.

Bentuk pembacaan pemikir Kontemporer Indonesia terhadap
narasi ayat-ayat kebagsaan mempunyai kecenderungan yang
progresif, kontekstual bahkan kontriversial Bentuk pembacaan
kontekstual yang mereka hadirkan mempunyai kecenderungan
terhadap respons mereka akan realitas yang berkembang pada
saat mereka hidup. Sehingga, bentuk argumentasi pembacaan
mereka yang terkadang melampaui muatan teks bertujuan untuk
membangun nilai-nilai kebangsaan yang mempunyai dasar
pijakan dalam al-Qur’an.

Mekanisme resepsi pemikir Kontemporer Indonesia terhadap
narasi ayat-ayat kebangsaan dalam al-Qur’an dapat dipetakan
menjadi tiga bagian. Pertama, pembacaan pemikir kontemporer
yang terkadang mempunyai kecenderungan progresif bahkan
kontroversial tidak bisa dilepaskan dari konstruksi horizon
harapan yang melingkupi mereka. Horizon harapan pemikir
kontemporer Indonesia terbentuk dari sejarah pengalaman dan
harapan yang mereka milik. Kedua aspek tersebut secara
signifikan menentukan arah produksi pemaknaanya terhadap
narasi ayat-ayat kebangsaan. Kedua, model pembacaan pemikir
kontemporer Indonesia terhadap narasi ayat kebangsaan tidak

sepenuhnya dapat dikatakan sebagai pembacaan yang utuh.
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Pembacaan yang utuh melewati tiga tahapan; pemahaman,
interpretasi dan aplikasi, dominasi pembacaan pemikir
kontemporer Indonesia terhadap narasi ayat kebangsaan hanya
sampai pada dua tahap; pemahaman dan interpretasi, meskipun
ada sebagian pembacaan mereka yang sampai pada tahapan
tersebut. ketiga, mekanisme pembacaan pemikir kontemporer
Indonesia saat berhadapan dengan teks meniscayakan adanya
reaksi aktif dan reaksi pasif. Pembacaan mereka yang
melibatkan reaksi aktif mempunyai tendensi dominasi
masuknya horizon harapan mereka terhadap muatan teks.
Produski pemaknaan yang mereka hasilkan mempunyai
keterkaitan dengan beberapa sejarah pengalaman yang pernah
menerpa pemikir kontemporer Indonesia. Sedangkan reaksi
pasif menunjukkan pembacaan pemikir kontemporer Indoensia
mengikuti laju alur muatan teks, keterlibtan pasif mereka
terhadap teks menjadikan teks sebagai subjek yang membentuk
pemaknaan dan tindakan. Sehingga, mekanisme resepsi mereka
terkadang Dberangkat dari realitas kemudian mencari
pembenaran di teks disatu sisi, disisi lain tekandang berangkat

dari norma teks kemudian menuju realitas.

B. Saran
Terlepas dari kekurangan dan keterbatasan dalam hasil
penelitian ini yang berfokus pada mekanisme penerimaan pemikir
kontemporer Indonesia terhadap narasi ayat-ayat kebangsaaan.
Sebagai penulis melihat masih adanya ruang kosong mengenai

kajian mengenai pemikir kontemporer Indonesia terhadap al-
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Qur’an, seperti menjelaskan mengenai proses terbentuknya makna
dalam kehidupan pemikir kontemporer Indonesia. Untuk
menemukan hal tersebut dapat menggunakan teori Karl Mannheim
yang berfokus pada makna objektif, makna ekspresif dan makna

dokumenter.
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